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ABSTRAK

Pengenf@fllian stadium larva menggunakan bubuk larvasida kimiawi temephos temyata tidak sepenuhnya
aman. Salah satu pengendalian hayati yang dianjurkan WHO adalah dengan memanfaatkan kandungan
tumbuhan seperti daf@ nangka yang diprediksi memiliki efek larvasida karena mengandung saponin,
flavonoid, dan tanin. Penfffian ini dilakukan untuk mengetahui effjtivitas larvasida infusa daun nangka
(Artocarpus heterophyllus 1L..) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti dengan rancangan paost test only control
group design. 600 ekor larva Aedes aegypti, dibagi menjadi 1 kelompok kontrol dan 5 Klompok perlakuan
yang diberi infusa daun nangka konsentrasi 4%, 8%, 12%, 16%, 20% dengan replikasi empat kali. Jumlah
larva yang mati diamati tiap 8 jam sampai 48 jam pengamatan. Dilakukan uji probit untuk menganalisis nilai
LCs, dan LTy, daadidapatkan hasil bahwa nilai LCsy dan nilai LTs, pada penelitian ini adalah 3,842% dan
AR50 jam. Pada uji Kruskal-Wallis berulang dan Mann-Whitney terdapat perbedaan bermakna (p<0,05)
jumlah larva Aedes aegypti yang mati berdasarkan peffedaan konsentrasi infusa daun nangka. Pada uji
Spearman, terdapat hubungan bermakna (p<0,05) dalam penifffatan konsentrasi infusa daun nangka dengan
kematian jumlah larva Aedes aegypri dan kecepatan kematian larva Aedes aegypri. Hasil penelitian diharapkan
dapat dipertimbangkan menjadi alternatif pengganti larvasida kimiawi yang umum digunakan oleh
masyarakat.

Kata kunci: Aedes aegypti; Artocarpus heterophyllus L.; Infusa daun nangka; Larvasida

ABSTRACT

Larval stage control using temephos, a chemical larvicide powder, was not completely safe. WEED
recommended to use biological controls. Jackfruit leaves which contain saponins, flavonoids, and tannins can
be used as alternate. Thisffidy was conducted to determine the gfectivity of jackfruit leaves (Artocarpus
heterophyllus@@.) infusion on the mortality of Aedes aegypti larvae using post test only control group design.
600 of Aedes aegypti larvae were divided into 1 control group and 5 experiment groups that consist jackfruit
leaves infusion concentrations of 4%, 8%, 12%, 16%, 20% with four times replication. The mortality of larvae
was observed every 8 hours to 48 hours. The LCs and LTs, were obta.inemy probit analysis were 3.842%
and 2.150 hours. In the repeated Kruskal-Wallis test and Mann-Whimey, there were significant differences
(p<0.05) in the mortality of Aedes aegypti langf]that died based on differences in the concentration of
jackfruit leaf infusion. In the Spearman test, there were ffinificant correlations (p<0.05) between the
concentration ofgickfruit leaves infusion and the mortality of Aedes aegypii larvac and the death rate of Aedes
aegypti larvae. The results of the study are expected to be alternatives to chemical larvicides commonly used
by the community.

Keywords: Aedes aegypti; Artocarpus heterophyllus L.; Jackfruit leat infusion; Larvacide




PENDBIHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
menjadi  salah satu masalah kesehatan
masyarakat Indonesia dengan jumlah penderita
Ehn wilayah penyebaran yang cukup luas.
Penyakit yang disebabkan oleh virus dengue
ini dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti sebagai
salah satu vektor utamanya.! Berbagai cara
@3akukan untuk mencegah dan menanggulangi
DBD, salah satunya adalah  dengan
mengendalikan vektor nyamuk Aedes aegypti
melalui pemberantasan sarang nyamuk (PSN),
pemberantasan  stadium  larva, hingga
pemberantasan stadium dewasa.

Pengendalian populasi vektor nyamuk
pada stadium larva lebih mudah dilakukan
dibandingkan pada stadium lain.> Pembe-
rantasan stadium larva yang umum dilakukan
menggunakan bubuk larvasida kimiawi
temephos dengan merk dagang abate® ternyata
tidak sepenuhnya aman, karena dapat
menimbulkan efek samping keracunan,
pencemaran lingkungan, dan resistensi.* Oleh
karena itu, World Health Organization (WHO)
menganjurkan untuk mencari terobosan baru,
yaitu dengan pengendalian hayati ataupun
lingkungan?

Salah  satu  pengendalian  hayati
menggunakan bahan alami tumbuhan adalah
dengan memanfaatkan tumbuhan daun nangka
(Artocarpus heterophyllus L.) yang ekstraknya
terbukti berpengaruh terhadap kematian larva
nyamuk Culex sp® Berdasarkan penelitian
sebelumnya, daun tanaman nangka mengan-
dung saponin, flavonoid, dan tanin.® Ketiga zat
inilah yang diprediksi memiliki efek larvasida.
Sediaan dipilih dalam bentuk infusa karena
pembuatannya sederhana, sehingga masyarakat
lebih mudah dalam mengaplikasikannnya.

g[ETODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium murni dengan
menggunakan desain post test only control
group  design  yang  dilaksanakan di
Laboratorium Dasar Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro pada Bulan Mei.
Sampel pada penelitian didapatkan dari
peternak larva den@@n lokasi Jalan Urip
Sumoharjo Ungaran yang memenuhi kriteria

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang
digunakan pada penelitian ini adalah larva
Aedes aegypti sehat yang telah mencapai
instar III/IV dan bergerak aktif. Sedangkan
kriteria eksklusinya adalah larva yang telah
berubah menjadi pupa ataupun nyamuk
dewasa dan larva yang mati sebelum diberi
perlakuan.

Penelitian dilakukan dengan
menganalisis hasil pengamatan pada
kelompok  kontrol dan  kelompok
perlakuan. Sebelum melakukan perlakuan,
dilakukan randomisasi pada semua
kelompok. Sg@@pel dibagi menjadi 6
kelompok, 5 kelompok perlakuan dan 1
kelompok kontrol. Lima kelompok
perlakuan diberi larvasida dengan berbagai
konsentrasi, yaitu 4%, 8%, 12%, 16%, dan
20%. Sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan larvasida sebagai pembanding.
Pengamatan dilakukan tiap 8 jam hingga
48 jam pengamatan. Larva yang mati
dihitung persatuan waktu. Enam ratus larva
@igunakan pada penelitian ini karena setiap
kelompok diulang empat kali dengan
masing-masing kontainer berisi 25 ekor
larva. Selanjuflya dilakukan pengamatan
untuk melihat jumlah larva yang mati tiap
8 jam sampai 48 jam pengamatan.

Penelitian ini menggunakan

pemberian infusa daun nangka dengan
berbagai kons@frasi dan rentang waktu
pengamatan sebagai variabel bebas.
Sedangiin variabel terikat yang digunakan
adalah adalah kematian larva Aedes aegypti
yang dinilai dengan Lethal Concentration
50 (LCso), Lethal Time (LTs0), dan
kecepatan kematian larva (ekor/jam).
(1] Hasil pengamatan diolah
menggunakan  analisis  probit untuk
menentukan nilai LCso dan LTso. dan uji
Kruskal-Wallis  berulang  dilanjutkan
Mann-Whitney untuk menilai adanya per-
bedaan antar kelompok seff uji korelasi
Spearman untuk menilai korelasi antara
konsentrasi dengan jumlah larva yang mati
di tiap jam pengamatan dan kecepatan
kematian larva.




HASIL PENELITIAN

Setelah 8 jam pengamatan didapatkan
adanya larva yag mati pada semua konsentrasi
infusa daun nangka. Rata-rata jumlah larva
yang mati meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi.

i Konsentrasi
infusa

%
g%
=12%
616%
% 20%

Rata-rata mortalitas larva

8jam  16jam Mjam 32jam Mjam  4Bjam

Jam pengamatan

Gambar 1. Rata-rata Mortalitas Larva

Dari analisis probit didapatkan bahwa
nilai LCso atau konsentrasi infusa daun nangka
yang dapat menyebabkan kematian 50% larva
adalah 3,842%. Sedangkan nilai LTso atau
waktu yang dibutuhkan infusa daun nangka
untuk menyebabkan kematian 50% larva
adalah 2,150 jam (tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis nilai LCso dan LTso
95% Confidence Limits
Mean Minimum Maximum
LCso(%) 3,842 3,340 4,254

LTso (jam) 2,150 0,055 4334

Pada penelitian ini, untuk melihat
perbedaan antara jumlah larva Aedes aegypti
yang mati berdasarkaifperbedaan konsentrasi
infusa daun nangka, dilakukan uji Kruskal-
Wallis berulang (tabel 2) dan didapatkan
perbedaan bermakna (p<0,05) antar kelompok
penelitian. Uji Mann-Whitney antar masing-
masing kelompok kong@Ejtrasi dan jam
pengamatan dilakukan untuk mengetahui
kelompok mana yang memiliki perbedaan.

Tabel 2. Hasil Uji Kruskal-Wallis berulang

Jam Pengamatan p
8 jam 0,001
16 jam 0,001
24 jam 0,000
32 jam 0,001
40 jam 0,001
48 jam 0,000

Pada uji Mann-Whitney diketahui
bahwa semua nilai p<0,05 kecuali antara
konsentrasi 4% dan 8% di seluruh jam
pengamatan serta konsentrasi 8% dan 12%
pada jam pengamata@ 8 jam. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna jumlah mortalitas larva antar
kelompok konsentrasi pada tiap 8 jam
pengamatan.

Uji korelasi Spearman digunakan
untuk melihat korelasi antara konsentrasi
dengan peningkatan jumlah larva yang
mati. Uji ini dipilih karena distribusi data
tidak normal. Dari uji korelasi Spearman,
didapatkan hasil bahwa p<005 yang
berarti peningkatan konsentrasi infusa
([ rkorelasi positif dengan peningkatan
jumlah larva yang mati pada tiap jam
pengamatannya dan berkekuatan sangat
kuat (0,960-0,981).

Kecepatan kematian larva tertinggi
pada penelitian ini terdapat pada
konsentrasi 20% dengan jam pengamatan
16 jam, yaitu 4,813 ekor larva/jam dan
kecepatan  terendah  terdapat  pada
konsentrasi 4% dengan jam pengamatan 48
jam yaitu 0,271 ekor larva/jam (tabel 3).

Tabel 3. Hasil analisis Kecepatan
Kematian Larva
Jam Konsentrasi Infusa Daun Nangka

Pengamatan 4% 8% 12% 16% 20%

8 jam 0,375 0,625 1,125 2375 3875
l6jam 0,313 0,563 1,188 3,563 4813
24jam 0417 0334 1042 2584 3542
32jam 0,375 0406 1000 2219 2656
40 jam 0,325 0,375 1,025 1,900 2,150
48 jam 0,271 0,375 0938 1,688 1,896
Uji  korelasi  Spearman  juga
dilakukan untuk mengetahui korelasi




antara konsentrasi dengan kecepatan kematian
larva tiap jam (¥). Dari uji korelasi Spearman,
didapatkan  hasil bahwa p<005 pada
konsentrasi 12%, 16%, dan 20% (tabel 4) yang
berarti  peningkatan  konsentrasi  infusa
berkorelasi  positif dengan peningkatan
kecepatan kematian dan berkekuatan sangat
kuat (0,886-0,943).

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman antara
Kecepatan Kematian Larva (%)
dengan Peningkatan Konsentrasi

Uji Korelasi Spearman
v12% v 16% v20%

Koefisien korelasi (r) 0,886 0829 0,943

Nilai p 0019 0042 0,005

PEMBAHASAN

DBD menjadi salah satu masalah
kesehatan masyarakat Indonesia dengan
jumlah penderita dan wilayah penyebaran yang
cukup luas.! Berbagai cara dilakukan untuk
mencegah dan menanggulangi DBD, salah
satunya adalah dengan pengendalian vektor
nyamuk Aedes eagypti pada stadium larva
menggunakan larvasida kimiawf] temephos,
dengan merk dagang abate’* Larva Aedes
aegypti instar III/IV dipilih @bagai subjek
karena pada stadium ini larva telah memiliki
struktur anatomi yang lengkap dan jelas, terdiri
dari bagian kepala (chepal), dada (thorax), dan
perut (abdomen).” Sedangkan bahan baku
larvasida yang dipilih pada penelitian ini
adalah daun nangka dengan bentuk sediaaan
infusa. Konsentrasi infusa yang digunakan
pada penelitian ini adalah konsentrasi 4%, 8%,
12%, 16%, dan 20%, sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya
menggunakan infusa daun salam dengan
kandungan senyawa saponin dan tanin
terhadap larva Aedes aegypti *

Pengamatan untuk melihat jumlah larva
yang mati dilakukan selama 48 jam sesuai
dengan lama masa perkembangan larva instar
HI/IV  k@pupa yang berlangsung selama 2-3
hari.”!'! Larva dianggap mati apabila larva
tidak bergerak, tidak memberikan respon saat
dirangsang, dan tidak dapat berenang ke

permukaan air. Pada penelitian ini
diberikan rangsangan berupa
penggoncangan wadah plastik media larva
untuk menilai apakah larva masih berespon
terhadap rangsang atau tidak.””

Pada penelitian ini, hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa terdapat
larva yang mati pada konsentrasi 4%, 8%,
12%, 16%, maupun 20% dengan rata-rata
yang terus meningkat seiring dengan
peningkatan  konsentragfj dan  jam
pengamatan. Sementara pada kelompok
kontrol berisi aquades tidak ada larva yang
mati. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pengganggu seperti suhu, kelembaban, pH,
dan curah hujan pada penelitian ini dapat
dikendalikan.!" Bila dibandingkan dengan
temephos yang menyebabkan 100%
kematian larva sejak jam pengamatan 3
jam, infusa daun nangka kurang efektif
digunakan sebagai larvasida.'’> Hal ini
terjadi karena temephos merupakan
senyawa sintesis golongan organofosfat
yang bersifat sebagai  peng-hambat
asetilkolinesterase. Pada larva nyamuk,
senyawa organofosfat menyebab-kan larva
mengalami tremor/gemetar dan gerakan
tidak terkendali.'>!?

Nilai Lethal Concentration (LCso)
yang didapatkan dari analisis statistik
menunjukkan bahwa toksisitas infusa daun
nangka terhadap larva Aedes aegypti besar,
sehingga jumlah kematian larva semakin
meningkat.'"* Nilai LCso larvasida yang
rendah menunjukkan bahwa efektivitas
(Fgvasida tersebut baik karena meskipun
bahan baku sedikit tapi dapat menimbulkan
daya larvasida yang tinggi."

Nilai Lethal Time (LTs0) yang
rendah pada penelitian ini menunjukkan
bahwa bahan larvasida yang terdapat pada
infusa daun nangka beracun, sehingga laju
infeksinfd menjadi cepat. Hal ini terjadi
karena kandungan racun yang terpapar
pada larva uji semakin tinggi, sehingga
waktu yang digunakan untuk membunuh
50% larva uji menjadi semakin cepat.

Penelitian ini dilakukan penga-
matan mengenai perbedaan antara jumlah
larva Aedes aegypti yang mati berdasarkan




perbedaan konsentrasi infusa daun nangka,
dimana befff§sarkan hasil dan analisis data,
didapatkan perbedaan bermakna (p<0,05) antar
kelompok penelitian f§a uji Kruskal-Wallis
berulang. Begitu pula pada uji Mann-Whitney
yang didapatkan adanya perbedaan bermakna
jumlah mortalitas larva antar kelom@hk
konsentrasi pada tiap 8 jam pengamatan. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap pemberian
konsentrasi infusa daun nangka dengan
Ebnsentrasi  berbeda dapat mempengaruhi
jumlah larva Aedes aegypti yang mati. Efek
yang tfEbul kemungkinan terjadi karena
adanya kandungan zat aktif seperti saponin,
flavonoid, dan tanin pada daun nangka, sesuai
dengan hasil uji fitokimia secara kualitatif
yang telah dilakukan® Berdasarkan literatur,
daun nangka yang diekstraksi menggunakan
pelarut  etanol dan kalium hidroksida
mengandung saponin sebagai komponen
dominar@ga.'® Di dalam sistem pencernaan,
saponin dapat menurunkan aktivitas enzim dan
penyerapan makanan serta bertindak sebagai
stomach pdfjoning atau racun perut.!” "
Flavonoid berperan sebagai penghambat
makan pffla serangga dan memiliki efek
toksik.”’ Tanin berperan dalam menurunkan
kemampuan serangga mencerna makanan
dengan cara menurunkan aktivitas enzim
pencernaan (protease dan amilase) dan
mengganggu aktivitas protein usus, akibatnya
terjadi penurunan pertumbuhan dan gangguan
nutrisi.'” "

Uji korelasi Spearman, didapatkan
hasil bahwa p kurang dari 0,05 yang berarti
peningkatan konsentrasi infusa berkorelasi
positif dengan peningkatan jumlah larva yang
mati dan berkekuatan sangat kuat (0,914-
0,990). Apabila konsentrasi yang digunakan
dalam perlakuan semakin tinggi, maka jumlah
larva yang mati juga semakin banyak.?' Ini
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi
larutan,  kandungan  zat  aktif yang
menyebabkan gangguan metabolisme,
pernapasan, dan pencernaan dalam tubuh
serangga juga semakin besar.®

Analisis kecepatan kematian larva,
didapatkan kecepatan yang Fjrbeda-beda
tergantung besar konsentrasinya. Hal ini sesuai
dengan  penelitian sebelumnya yang

mengatakan bahwa khasiat insektisida
untuk membunuh serangga bergantung
pada konsentrasi atau jumlah (dosis)
insektisida.*

Uji korelasi Spearman, didapatkan
hasil bahwa p lebih kecil dari 0,05 pada
konsentrasi 12%, 16%, dan 20% yang
berarti peningkatan konsentrasi infusa
berkorelasi positif dengan peningkatan
kecepatan kematian larva dan berkekuatan
sangat kuat (0,886-0,943). Seffikin tinggi
konsentrasi larutan maka pengaruhnya
terhadap kecepatan kematian organisme
sasaran karena penumpukan racun yang
ditimbulkan oleh insektisida tersebut juga
semakin besar.’! Oleh karena itu pada
penelitian menggunakan infusa daun
nangka ini korelasi positif hanya
didapatkan pada konsentrasi 12%, 16%,
dan 20%.

Penelitian ini, didapatkan bahwa
infusa daun nangka berpengaruh terhadap
kematian larva Aedes aegypti. Hal tersebut
disebabkan oleh adanya kandungan
saponin, flavonoid, dan tanin pada daun
nangka seperti yang didapatkan pada uji
fitokimia kualitatif. Kekurangan dan
keterbatasan pada penelitian ini adalah
adanya perubahan warna pada air yang
diberi infusa dan tidak dilakukannya uji
fitokimia secara kuantitatif untuk melihat
komponen dominan dan komponen
masing-masing zat. Dengan demikian,
infusa daun nangka dapat dipertimbangkan
menjadi alternatif pengganti larvasida
kimiawi yang umum digunakan oleh
masyarakat.

KESIMPULAN

Nilai LCso atau konsentrasi infusa
@wun nangka (Artocarpus heterophyllus L.)
yang dapat menyebabkan kematian 50%
(Arva Aedes aegypti adalah 3,842%.
Sedangkan nilai LTso atau waktu yang
dibutuhkan infusa daun nangka
(Artocarpus  (Rterophyllus L.) untuk
menyebabkan kematian 50% larva Aedes
aegypti adalah 2,150 jam. Pada peneitian
(Ai didapatkan adanya perbedaan bermakna
jumlah larva Aedes aegypti yang mati




berdasarkan perbedaan konsentrasi infusa daun
nangka (Artocarpus hEophyllus L.) dan

perbedaan bermakna jumlah

larva Aedes

aegypti yang mati persatuan waktu (ekor/jam)
berdasarkan perbedaan konsentrasi infusa daun
nangka (Artocarpus heterophyllus L.)
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